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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran implementasi
Program Green School di SMKN 1 Pandeglang, Provinsi Banten tahun 2025. Latar
belakang penelitian didasarkan pada komitmen sekolah sebagai sekolah Adiwiyata
untuk menciptakan lingkungan sehat, bersih, dan ramah lingkungan. Namun,
terdapat indikasi ketidakonsistenan dalam pelaksanaan, seperti rendahnya
partisipasi siswa dan pemanfaatan sarana pendukung yang belum
optimal.Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Informan terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, petugas
kebersihan, dan orang tua. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi, lalu dianalisis untuk mengungkap faktor predisposisi
(pengetahuan dan sikap warga sekolah), pemungkin (kebijakan, kurikulum, serta
sarana-prasarana ramah lingkungan), dan pendorong (dukungan guru dan orang
tua). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program sudah berjalan
cukup baik, tercermin dari perubahan perilaku warga sekolah, seperti membawa
tumbler, membuang sampah pada tempatnya, dan berpartisipasi dalam kegiatan
kebersihan rutin. Kebijakan larangan plastik sekali pakai, integrasi kurikulum
lingkungan, serta penyediaan fasilitas hijau mendukung keberhasilan program.
Dukungan guru dan orang tua memperkuat keterlibatan siswa, meskipun
konsistensi perilaku dan pemanfaatan sarana masih menjadi tantangan. Penelitian
ini menegaskan bahwa keberhasilan Green School tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan, tetapi juga konsistensi pembiasaan, kolaborasi warga sekolah, dan
dukungan orang tua. Monitoring berkelanjutan serta optimalisasi sarana diperlukan
untuk mewujudkan budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Green School, Perilaku peduli lingkungan, SMKN 1 Pandeglang
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xvi + 256 pages, 2 tables, 2 pictures + 7 attachments

ABSTRACT

This study aims to obtain an overview of the implementation of the Green
School Program at SMKN 1 Pandeglang, Banten Province in 2025. The
background of this research is based on the school's commitment as an Adiwiyata
school to create a healthy, clean, and environmentally friendly environment.
However, there are indications of inconsistencies in implementation, such as low
student participation and suboptimal utilization of supporting facilities. This
research uses a qualitative method with a phenomenological approach. Informants
consisted of the principal, teachers, students, cleaning staff, and parents. Data were
obtained through in-depth interviews, observations, and documentation, then
analyzed to reveal predisposing factors (knowledge and attitudes of school
members), enabling factors (policies, curriculum, and environmentally friendly
facilities and infrastructure), and driving factors (support from teachers and
parents). The results of the study show that the implementation of the program has
been quite successful, as reflected in changes in the behavior of the school
community, such as bringing tumblers, disposing of waste in its place, and
participating in routine cleaning activities. The policy of banning single-use
plastics, the integration of environmental curriculum, and the provision of green
facilities support the success of the program. The support of teachers and parents
strengthens student involvement, although consistency in behavior and utilization
of facilities remains a challenge. This study confirms that the success of Green
Schools is not only determined by policy, but also by consistent habit formation,
collaboration among school members, and parental support. Continuous
monitoring and optimization of facilities are necessary to create a sustainable
culture of environmental awareness.

keywords: Green School, Environmentally conscious behavior, SMKN 1

Pandeglang
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MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JI. Limau Il Kebayoran Baru Jakarta Selatan
Telp. 021.72556157

FORMULIR PANDUAN WAWANCARA MENDALAM

GAMBARAN IMPLEMENTASI PROGRAM GREEN SCHOOL DI SMKN

1 PANDEGLANG PROVINSI BANTEN

A. Karakteristik Informan

Nama

Jenis Kelamin :

Usia

Peran : (Kepala Sekolah / Guru / Siswa / Petugas Kebersihan / Orang Tua)

B. Keberhasilan Program Green School

1.

Indikator apa yang terlihat ketika perilaku warga sekolah sudah mencerminkan
kepedulian lingkungan?

Bagaimana perubahan perilaku positif warga sekolah yang paling sering terlihat
setelah program lingkungan diterapkan?

Kegiatan lingkungan apa yang paling efektif memotivasi partisipasi aktif warga
sekolah?

Bagaimana kolaborasi antara siswa, guru, dan staf dalam proyek-proyek
lingkungan dibuat?

Metode evaluasi apa yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa tentang
keberlanjutan lingkungan?

Kebijakan sekolah apa yang secara langsung mendukung terciptanya lingkungan

yang keberlanjutan?

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS
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Strategi apa yang digunakan untuk memastikan program lingkungan tetap

berkelanjutan jangka panjang?

C. Pengetahuan
1. Bagaimana pemahaman Anda tentang konsep sekolah hijau (Green School)
dapat dijelaskan?
2. Bagaimana cara sekolah menyampaikan informasi tentang pentingnya
lingkungan kepada siswa/guru/orang tua?
3. Pentingnya pengetahuan tentang lingkungan bagi warga sekolah, menurut
pandangan Anda, seberapa besar?
4. Dapatkah Anda ceritakan pengalaman pribadi Anda dalam memahami konsep
lingkungan hidup?
5. Bagaimana peran sekolah dalam membentuk kesadaran lingkungan di kalangan
siswa dan staf?
D. Sikap
1. Bagaimana sikap Anda terhadap upaya pelestarian lingkungan di sekolah?
2. Gambarkan kebiasaan atau tindakan yang sering Anda lakukan sebagai bentuk
kepedulian terhadap lingkungan sekolah?
3. Bagaimana pandangan Anda terkait pentingnya memiliki perilaku ramah
lingkungan di lingkungan sekolah?
4. Ceritakan keterlibatan Anda dalam kegiatan lingkungan di sekolah, serta
perasaan yang muncul saat mengikuti kegiatan tersebut?
5. Gambarkan peran nilai-nilai lingkungan dalam memotivasi Anda untuk terlibat
lebih aktif di program Green School?
6. Gambarkan sikap Anda saat melihat siswa atau guru lain yang tampak kurang
peduli terhadap lingkungan, serta langkah yang biasanya Anda lakukan?
7. Jelaskan bagaimana kegiatan lingkungan di sekolah memberikan dampak bagi

Anda, baik secara pribadi maupun sosial?

E. Penerapan Kebijakan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan

1.

Apakah anda mengetahui sekolah ini memiliki kebijakan sekolah tentang
Green School? Bisakah Anda Jelaskan?
Proses sosialisasi kebijakan lingkungan kepada seluruh warga sekolah

dilakukan dengan cara seperti apa?
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Bagaimana menurut Anda pelaksanaan kebijakan lingkungan di sekolah, sudah
berjalan dengan baik atau belum, tolong ceritakan?

Bagaimana pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan lingkungan
dilakukan?

Peran serta warga sekolah dalam mendukung kebijakan lingkungan, bagaimana
Anda melihatnya?

Dampak dari kebijakan terhadap budaya sekolah, menurut pandangan Anda,
seperti apa?

Gambarkan sistem penghargaan atau sanksi yang pernah Anda lihat atau alami

sendiri sehubungan dengan perilaku lingkungan di sekolah?

F. Implementasi Kurikulum Berbasis Lingkungan

1.

Materi lingkungan hidup yang diintegrasikan dalam mata pelajaran, bisa
dijelaskan? Pada mata pelajaran mana saja hal ini diterapkan?

Kecukupan materi lingkungan di sekolah dalam menumbuhkan kesadaran
siswa, menurut Anda, bagaimana?

Metode pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan isu lingkungan,
seperti apa yang diterapkan di sekolah?

Proyek atau tugas khusus yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan,
bisa diceritakan secara rinci?

Apakah ada kerja sama sekolah dengan pihak luar, seperti LSM atau dinas
lingkungan, dalam pembelajaran lingkungan, bagaimana bentuknya?
Pengalaman pribadi Anda dalam mengikuti pembelajaran berbasis lingkungan,
bisa diceritakan?

Bagaimana dampak dari integrasi pendidikan lingkungan hidup terhadap sikap

dan perilaku siswa, menurut pandangan Anda, seperti apa?

G. Sarana dan Prasarana

1.

Fasilitas apa saja yang disediakan sekolah untuk mendukung program
lingkungan (tempat sampah terpilah, toilet bersih, taman, area hijau, dsb)?

Bagaimana kondisi tempat sampah terpilah di sekolah ini? Apakah digunakan
dengan baik? Apakah toilet selalu terjaga kebersihannya dan dapat digunakan

dengan baik oleh warga sekolah?
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Ketersediaan fasilitas cuci tangan (wastafel) yang memadai di lingkungan
sekolah, bagaimana menurut Anda?

Apakah ada himbauan atau program hemat air yang diterapkan kepada warga
sekolah, tolong jelaskan?

Bagaimana menurut Anda kondisi umum sarana dan prasarana lingkungan di
sekolah ini?

Siapa yang berperan dalam perawatan rutin terhadap fasilitas ramah
lingkungan, seperti taman, tempat sampah, dan toilet, dilakukan dengan cara
apa? Bagaimana siswa terlibat didalamnya?

Inovasi ramah lingkungan yang diterapkan di sekolah, seperti apa yang telah
dilakukan?

Pengaruh sarana dan prasarana ramah lingkungan terhadap perilaku siswa
dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, bagaimana menurut
Anda?

. Dukungan Guru
1.

Bagaimana peran guru dalam menanamkan perilaku peduli lingkungan kepada
siswa?

Dorongan yang diberikan guru kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan lingkungan di sekolah, seperti apa?

Informasi atau penyuluhan khusus yang diberikan guru terkait lingkungan, bisa
diceritakan lebih rinci?

Bagaimana peran guru dalam mengawasi kebersihan lingkungan
kelas/sekolah?

Aktivitas guru dalam mengembangkan program lingkungan di sekolah,
menurut pandangan Anda, seberapa aktif?

Dampak dari dukungan guru terhadap motivasi siswa dalam menjaga

lingkungan, menurut Anda, seperti apa?

I. Dukungan Orang Tua

1.

Bagaimana keterlibatan orang tua dalam program peduli lingkungan di
sekolah, bisa dijelaskan lebih lanjut? Dalam bentuk apa saja mereka

berpartisipasi?
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Cara yang digunakan sekolah untuk mengajak seluruh warga sekolah
berpartisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan, seperti apa?

Komunikasi antara sekolah dan orang tua terkait program lingkungan,
bagaimana menurut Anda?

Kepedulian orang tua terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah,
seberapa besar menurut pandangan Anda?

Informasi yang diberikan sekolah kepada orang tua terkait kegiatan Green
School, bisa diceritakan lebih rinci?

Harapan Anda terhadap peran orang tua dalam mendukung program Green
School, seperti apa?

Pengalaman positif yang Anda lihat dari keterlibatan orang tua dalam kegiatan
lingkungan, bisa diceritakan?

Dampak dari dukungan orang tua terhadap perilaku peduli lingkungan anak di
sekolah, menurut Anda, bagaimana?

Inisiatif yang bisa diambil oleh orang tua untuk mendukung program

lingkungan di sekolah, menurut Anda, seperti apa?
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Lampiran 6. Lembar Observasi

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JI. Limau Il Kebayoran Baru Jakarta Selatan
Telp. 021.72556157

GAMBARAN IMPLEMENTASI PROGRAM GREEN SCHOOL DI SMKN
1 PANDEGLANG PROVINSI BANTEN

Lembar Observasi Keberhasilan Program Green School berdasarkan
indikator Green School

No | Aspek yang Dinilai Indikator Ya Tidak Keterangan

1. | Lingkungan Sekolah | Terdapat area
Hijau, Sehat dan | taman/tanaman hijau

Ramah Lingkungan | dan dirawat baik

Sekolah rutin
melakukan

penghijauan/penanam

an
Fasilitas tempat
sampah terpilah

(organik & anorganik)

tersedia
Tidak terdapat sampah
berserakan di

lingkungan sekolah

Lingkungan bebas
jentik nyamuk/

genangan
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Penggunaan listrik
secara efisien
(penghematan/daya

matikan saat tidak

dipakai)

Peningkatan

Partisipasi Warga
Sekolah dalam
Kegiatan Lingkungan

Tersedia jadwal piket
siswa/guru untuk
menjaga kebersihan &
penghijauan

Adanya bank sampah

atau program daur

ulang

Ada kegiatan
lomba/aksi lingkungan
(misal: lomba
kebersihan kelas,

penanaman pohon)

Integrasi Nilai-Nilai
Lingkungan ke dalam
Aktivitas dan
Kebijakan Sekolah

Ada muatan tema
lingkungan dalam

mata pelajaran

Program/kebijakan
sekolah  mendukung
lingkungan
(pengurangan plastik,

hemat energi, dsb)

Informasi/edukasi
lingkungan
ditampilkan  (poster,
papan pengumuman,

slogan, dsb)

Sekolah punya

visi/misi/peraturan
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sekolah yang
melibatkan isu
lingkungan

Lembar Observasi Sarana Dan Prasarana Ramah Lingkungan di Sekolah
berdasarkan Permen LH No. 05 Tahun 2013 dan Permendiknas No. 24 Tahun

2007
No | Aspek yang Dinilai Indikator Memenuhi Syarat | Keterangan
Ya Tidak

1. | Taman dan Ruang | Tersedianya taman

Terbuka Hijau sekolah yang terawat
dan digunakan untuk
pembelajaran
lingkungan

2. | Tempat sampah | Tersedia tempat sampah
terpilah terpisah untuk organik

dan anorganik

3. | Toilet dan sanitasi | Toilet bersih, memadai,

dan ramah lingkungan

4. | Area Hijau & | Tersedia taman, kebun
Kebun Sekolah sekolah sebagai sarana

pembelajaran

5. | Pengelolaan air Sistem pengelolaan air

yang baik, tidak ada air
menggenang.

6. | Pemeliharaan Sarana dan prasarana
sarana dan | dirawat dan dibersihkan
prasarana secara rutin

7. | Pemanfaatan lahan | Lahan kosong
kosong dimanfaatkan untuk

kegiatan ramah
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lingkungan  (biopori,
komposter, dll)

Area baca dan
perpustakaan

lingkungan

Tersedia area
baca/perpustakaan yang
mendukung literasi

lingkungan

Lembar Observasi Toilet Bersih berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2007

No | Aspek yang Dinilai Indikator Memenuhi Syarat | Keterangan
Ya Tidak
1. [Jumlah dan Rasio | Jumlah toilet sesuai
Toilet rasio siswa (1:60 laki-
laki, 1:50 perempuan )
Toilet terpisah
berdasarkan jenis
kelamin
2. | Kondisi Fisik Toilet | Toilet berdinding dan
beratap
Dapat  dikunci  dari
dalam
Ventilasi dan
pencahayaan cukup
Luas minimal 2 m2 per
unit
Mudah dibersihkan
3. | Fasilitas Pendukung | Air bersih selalu

tersedia

Kloset  jongkok/leher

angsa
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Gayung  atau  alat

pembersih lainnya

Tempat sampah tertutup

Fasilitas cuci tangan
dengan sabun di dekat

toilet

Tempat  pembuangan
pembalut (toilet

perempuan)

Kebersihan

Perawatan

dan

Toilet rutin dibersihkan
(minimal 1x/hari)

Tidak ada bau tidak
sedap

Tidak ada kotoran yang

menumpuk

Lantai selalu kering atau
tidak becek




Lampiran 7. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA
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NO VARIABEL JAWABAN
Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Keberhasilan Program Green School
1 | Indikator apa | Terlihat dari | siswa membawa | kelas bersih | ikut kerja bakti, | membawa Terlihat  dari
yang terlinat | perilaku warga | tumbler, wadah | dan  nyaman, | merawat tumbler, kelas jadi
ketika perilaku | sekolah  dalam | makan  sendiri, | siswa maupun | tanaman, membuang bersih,  nggak
warga  sekolah | menjaga serta peduli | guru memungut sampah pada | ada sampah
sudah kebersihan, memungut membuang sampah tanpa | tempatnya. plastik, dan
mencerminkan keindahan, dan | sampah di | sampah  pada | disuruh. teman-teman
kepedulian kesehatan koridor. tempatnya, rajin bawa
lingkungan? sekolah serta membawa tumbler.
wadah
makan/minum
sendiri.
2 | Bagaimana Siswa yang | siswa  terbiasa | warga sekolah | lebih peduli | terbiasa Dulu masih
perubahan awalnya kurang | menjaga terbiasa lingkungan, menjaga banyak  yang
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perilaku positif | peduli menjadi | kebersihan, menjaga terbiasa  hemat | kebersihan pake  plastik,
warga  sekolah | lebih sadar | mengurangi kebersihan air/listrik. kelas & | sekarang udah
yang paling | lingkungan sampah plastik, | tanpa harus halaman terbiasa  bawa
sering  terlihat | setelah dan sadar | disuruh. sekolah. wadah makan
setelah program | mengikuti pentingnya sendiri.
lingkungan program, meski | merawat
diterapkan? berasal dari latar | lingkungan

belakang sekolah.

berbeda.
Kegiatan Proyek lomba kreatif | program Selasa | penanaman lomba Selasa Bersih,
lingkungan apa | kebersihan, (fashion ~ show | Bersin  yang | pohon, kegiatan | kebersihan soalnya semua
yang paling | penanaman dari daur ulang) | melibatkan outdoor, Selasa | kelas, wajib ikut.
efektif tanaman,  dan | dan program | guru,  siswa, | Bersih. sosialisasi
memotivasi pengelolaan mingguan Selasa | dan staf. Green School.
partisipasi  aktif | sampah. Bersih.
warga sekolah?
Bagaimana Dilakukan wali kelas | dilakukan kerja sama | ikut gotong | Biasanya guru
kolaborasi antara | melalui kegiatan | bersama  siswa | dalam kegiatan | dengan guru | royong di kelas | ngarahin, kita
siswa, guru, dan | terintegrasi dalam menjaga | greenhouse, pembina & staf yang jalanin.
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staf dalam | guru-siswa, kebersihan kelas, | perawatan saat proyek | dengan arahan
proyek-proyek misalnya dalam | serta kegiatan | tanaman, serta | penghijauan. guru.
lingkungan prakarya/ penanaman kerja bersama
dibuat? kewirausahaan | pohon di kegiatan

dan program | didampingi guru. | Sispala—

rutin sekolah. Adiwiyata.
Metode evaluasi | Lewat audit | melalui  MPLS, | evaluasi rutin | evaluasi setelah | evaluasi Biasanya guru
apa yang | internal dan | sosialisasi UKS— | setiap  Selasa | kegiatan, laporan | mingguan ngecek
digunakan untuk | manajemen PMR,  Sispala, | setelah ke pembina. kebersihan langsung, kalau
mengukur mutu sekolah. serta kegiatan | kegiatan kelas oleh guru. | kelas kotor
pemahaman berkala yang | lingkungan. langsung
siswa  tentang menanamkan ditegur.
keberlanjutan nilai  kesehatan
lingkungan? dan lingkungan.
Kebijakan Aturan tertib | pembentukan aturan  wajib | wajib bawa | Membawa Kantin  nggak
sekolah apa yang | sekolah,  visi- | POKJA membawa tumbler, kurangi | tumbler  dan | sediain plastik,
secara langsung | misi ramah | Adiwiyata wadah plastik,  Selasa | wadah makan, | jadi wajib bawa
mendukung lingkungan, serta | (komposting, makan/tumbler, | Bersih. membuang wadah sendiri.

terciptanya

TOGA, RTH)

kebijakan
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lingkungan yang | integrasi dalam | dan aturan wajib | pengurangan sampah pada
keberlanjutan? renstra sekolah. | membawa plastik, serta tempatnya.
tumbler/wadah aturan
makan. kebersihan.

7 | Strategiapa yang | Sistem evaluasi | monitoring rutin | pembiasaan pembiasaan lewat | sosialisasi Pembiasaan
digunakan untuk | berkelanjutan, kepala sekolah, | terus-menerus, | kegiatan rutin | berulang  dan | terus, jadi
memastikan sosialisasi rutin, | saling sosialisasi pecinta alam. teladan guru. kayak habit.
program dan integrasi | mengingatkan berulang, dan
lingkungan tetap | dalam kurikulum | antar guru/siswa, | memberi
berkelanjutan serta  visi-misi | serta pembiasaan | contoh
jangka panjang? | sekolah. mingguan  agar | langsung dari

menjadi habit. guru.

Pengetahuan

1 | Bagaimana Pengetahuan sekolah yang | sekolah sehat | sekolah yang | sekolah sehat, | Menurutku
pemahaman lingkungan mengintegrasikan | dan ramah | ramah lingkungan | bersih, dengan | Green  School
Anda  tentang | dipandang alam dengan | lingkungan, & menjaga | aturan  peduli | itu sekolah
konsep sekolah | sangat penting | fasilitas belajar, | membiasakan | lingkungan untuk | lingkungan. sehat dan hijau.
hijau (Green | karena menciptakan perilaku peduli | tetap bersih dan

lingkungan sehat.
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School)  dapat | memengaruhi ekosistem ramah | mulai dari guru
dijelaskan? perilaku. lingkungan. hingga  ditiru
siswa.
Bagaimana cara | Melalui  rapat | lewat aturan | melalui Melalui sosialisasi, Lewat upacara
sekolah sekolah, sekolah sosialisasi pada | sosialisasi, pembelajaran dan rapat orang
menyampaikan | upacara, (misalnya kegiatan upacara, kelas, | di kelas, dan | tua.
informasi kegiatan  rutin | kebijakan sekolah ~ dan | rapat orang tua. rapat orang tua.
tentang (Jumat  bersih), | tumbler dan | pengarahan
pentingnya website, media | wadah makan), | langsung di
lingkungan sosial, serta | sosialisasi di | kelas.
kepada pertemuan kelas, MPLS,
siswa/guru/orang | dengan  orang | rapat orang tua,
tua? tua. dan media visual.
Pentingnya Sangat  besar, | sangat penting, | sangat penting, | sangat  penting, | penting  agar | Penting banget
pengetahuan karena orang | idealnya ada mata | karena dengan | jadi  bekal di | terbiasa biar kita
tentang yang tahu aturan | pelajaran khusus | tahu siswa jadi | masyarakat. disiplin terbiasa bersih.
lingkungan bagi | cenderung isu  lingkungan | terbiasa menjaga
warga sekolah, | membatasi  diri | selain proyek P5. | menjaga kebersihan.
menurut lingkungan.
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pandangan dari perilaku
Anda, seberapa | salah.
besar?
Dapatkah Anda | Dengan adanya | guru aktif | guru ikut mendaki dan | terbiasa Aku mulai
ceritakan program, merawat membiasakan | menanam pohon | memungut ngerti  waktu
pengalaman pengetahuan tanaman, diri bersih, | bersama Sispala. | sampah  dan | ikut lomba daur
pribadi Anda | warga sekolah | membawa memberi menjaga ulang di
dalam bertambah dan | koleksi tanaman | teladan  kecil kebersihan sekolah.
memahami mengubah dari rumah ke | seperti kelas.
konsep kebiasaan sekolah, dan | mengambil
lingkungan sehari-hari. mengelola green | sampah plastik.
hidup? house.
Bagaimana Menjadi sebagai fasilitator | sebagai Memberikan Memberikan Sekolah  bikin
peran  sekolah | fasilitator utama | yang pengarah, aturan dan | contoh ramah | aturan tegas
dalam dalam menyediakan pemberi aturan, | sosialisai lingkungan kayak larangan
membentuk membentuk sarana serta  teladan kepada siswa. | plastik.
kesadaran kesadaran kebersihan, dalam
lingkungan  di | lingkungan mendukung membentuk

siswa/guru. program kesadaran
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kalangan siswa komposting, dan | lingkungan
dan staf? memberi aturan | bagi siswa dan
tegas agar | staf.
kesadaran
lingkungan
tumbuh.

Sikap

1 | Bagaimana sikap | Positif, sangat sangat sangat mendukung Aku  dukung
Anda terhadap | tercermin dalam | mendukung, mendukung, mendukung dan | dengan  cara | banget, jadi
upaya pelestarian | dukungan bahkan menganggap bangga ikut | mengikuti sekolah  lebih
lingkungan  di | terhadap menjadikan hobi | sekolah  hijau | menjaga aturan nyaman, lebih
sekolah? kebijakan merawat tanaman | adalah sekolah | lingkungan. kebersihan. sehat juga.

lingkungan sebagai  bagian | sehat.
sekolah. dari  kontribusi
sekolah.

2 | Gambarkan Ikut menjaga | merawat membuang menanam pohon, | membuang Selalu bawa
kebiasaan atau | kebersihan, tanaman, sampah  pada | membersihkan sampah, tumbler dan
tindakan  yang | pengelolaan mengawasi tempatnya, ikut | lingkungan merapikan wadah makan
sering Anda | sampah, dan | kebersihan, membersihkan | sekolah. kelas, sendiri.
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lakukan sebagai | partisipasi dalam | mengajak siswa | kelas, dan membersihkan

bentuk kegiatan sekolah | ikut Selasa | mendukung kelas.

kepedulian hijau. Bersih, dan | program hijau.

terhadap membawa

lingkungan tanaman dari

sekolah? rumah.

Bagaimana Perilaku ramah | perilaku ramah | perilaku ramah | Penting, karena | Cukup penting, | Penting supaya
pandangan Anda | lingkungan lingkungan lingkungan untuk kenyaman | memiliki sekolah sehat.
terkait dianggap sangat  penting, | penting untuk | lingkungan kita. | perilaku ramah

pentingnya penting dan | tidak hanya di | kenyamanan lingkungan

memiliki menjadi sekolah tapi juga | dan agar  merasa

perilaku ramah | tanggung jawab | bekal hidup di | kebahagiaan nyaman.

lingkungan  di | bersama. masyarakat. warga sekolah.

lingkungan

sekolah?

Ceritakan Warga sekolah | aktif dalam | aktif dalam | aktif di kegiatan | ikut Selasa | Aku seneng pas
keterlibatan merasa memiliki | kegiatan kegiatan pecinta alam, | Bersih, merasa | ikut lomba daur
Anda dalam | dan ikut | penghijauan dan | lingkungan, merasa  senang | lingkungan jadi | ulang yang
kegiatan bertanggung perasaan bangga | merasa senang | dan lebih nyaman. | menjadikan
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lingkungan  di | jawab atas | ketika melihat bangga.mengikuti pengaman baru
sekolah,  serta | kebersihan lingkungan perubahan kegiatan rutin bagi aku,
perasaan  yang | lingkungan sekolah jadi lebih | positif pada | sekolah  Selasa kegiatan di
muncul saat | sekolah. asri. siswa. Bersih. sekolahnya aku
mengikuti mengikuti
kegiatan selasa bersih.
tersebut?
Gambarkan nilai-nilai menjadi motivasi | nilai peduli | motivasi  tinggi | memotivasi Sebagai
peran nilai-nilai | lingkungan kuat, karena nilai | lingkungan untuk terus aktif | untuk ikut | motivasi untuk
lingkungan sangat ini  ditanamkan | memotivasi di Sispala. menjaga terus menjaga
dalam memotivasi saya | sebagai guru dan siswa kebersihan lingkungan
memotivasi untuk  terlibat | kebiasaan untuk terlibat sekolah  tetap
Anda untuk | aktif dalam | kolektif. aktif, bahkan bersih.
terlibat lebih | program Green dalam hal kecil
aktif di program | School. Saya seperti
Green School? percaya bahwa memungut

memimpin sampah.

dengan memberi

contoh nyata
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dalam menjaga
dan melestarikan
lingkungan
menjadi  kunci
keberhasilan
program ini.
Nilai-nilai
seperti tanggung
jawab menjaga
kebersihan,
konservasi
sumber daya
alam, dan
kepedulian
terhadap  bumi
saya anggap
sebagai bagian
dari misi

pendidikan
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untuk

membentuk

karakter  siswa

dan seluruh

warga  sekolah

yang

berwawasan

lingkungan.
Gambarkan Menegur siswa | pendekatan memberi menegur dan | melaporkan ke | Aku ingetin
sikap Anda saat | atau guru | persuasif, teguran | contoh  baik, | mengajak  agar | guru atau ikut | dengan  halus
melihat  siswa | tersebut langsung, hingga | menegur menjaga mengingatkan | kaya “ini
atau guru lain | kemudian pembiasaan rutin | dengan santun, | lingkungan teman. sampahnya
yang tampak | pelanggaran saat Selasa | dan mengajak | dengan baik. gampang loh
kurang  peduli | dikenai sanksi, | Bersih. bersama-sama buang ke
terhadap baik siswa menjaga tempat
lingkungan, serta | maupun guru. kebersihan. sampah”.
langkah yang
biasanya Anda

lakukan?
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7 | Jelaskan Menumbuhkan | menumbuhkan membuat siswa | lebih sadar | merasa nyaman | Aku jadi
bagaimana kesadaran kebiasaan kerja | terbiasa peduli, | lingkungan, belajar di | terbiasa disiplin
kegiatan pribadi sekaligus | bakti, guru  merasa | terbentuk lingkungan soal kebersihan.
lingkungan  di | mempererat mempererat puas, dan | solidaritas. yang bersih.
sekolah sosial kebersamaan, suasana
memberikan antarwarga serta  memberi | sekolah  lebih
dampak bagi | sekolah. kesadaran sosial | nyaman secara
Anda, baik akan pentingnya | sosial.
secara  pribadi gotong royong.
maupun sosial?

Penerapan Kebijakan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan

1 | Apakah anda | lya, mengetahui. | ya, melalui SK | ya, sekolah | ya, berupa aturan | lya, aturan | Ya, wajib bawa
mengetahui Sekolah dan pembentukan | menerapkan membawa membawa tumbler dan
sekolah ini | memiliki aturan | POKJA kebijakan tumbler dan | tumbler, tempat makan.
memiliki formal terkait | Adiwiyata. pengurangan tempat  makan, | larangan
kebijakan lingkungan yang plastik, larangan plastik, | penggunaan
sekolah tentang | masuk ke visi, membawa mengikuti Selasa | plastik, Selasa
Green  School? | misi, dan renstra. tumbler/wadah | Bersih. Bersih.
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Bisakah  Anda makan, dan
Jelaskan? menjaga
kebersihan.
Proses sosialisasi | Dilakukan saat | lewat OSIS, rapat | dilakukan lewat  upacara, | lewat upacara, | Di upacara hari
kebijakan rapat, awal tahun | orang tua, | berulang-ulang | kelas, rapat, dan | kelas, rapat, | senin.
lingkungan ajaran, kegiatan | pertemuan rutin, | dengan sosial media | dan media
kepada seluruh | rutin, media | serta aksi nyata di | pendekatan sekolah. sekolah.
warga sekolah | sosial,  hingga | lapangan. ramah agar
dilakukan melibatkan siswa mau
dengan cara | orang tua. mengikuti.
seperti apa?
Bagaimana Berjalan cukup | sudah  berjalan | sudah baik, | berjalan baik | berjalan cukup | Menurutku
menurut  Anda | baik karena | baik meski ada | meski  belum | karena didukung | baik meski | udah  berjalan
pelaksanaan terintegrasi ke | tantangan sepenuhnya kegiatan pecinta | butuh baik.
kebijakan dalam program | regenerasi siswa | kondusif alam. pengawasan.
lingkungan  di | sekolah. tiap tahun. (misalnya
sekolah, sudah kebiasaan
berjalan dengan penggunaan
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baik atau belum, plastik di

tolong ceritakan? kantin).

Bagaimana Dilakukan oleh | monitoring evaluasi rutin | rutin  mingguan, | dipantau Kalau ada yang
pengawasan dan | bidang kepala sekolah | tiap  minggu | dipantau guru/staf. melanggar
evaluasi manajemen dan guru, serta | oleh tim | guru/staf. ditegur.
pelaksanaan mutu/SDM pengingat antar | Adiwiyata dan

kebijakan melalui audit | anggota POKJA. | guru.

lingkungan internal.

dilakukan?

Peran serta | Siswa, guru, staf, | guru, siswa, dan | semua terlibat, | semua terlibat, | semua warga | Mayoritas
warga sekolah | dan orang tua | staf ikut serta; | baik siswa | meski ada yang | sekolah sudah
dalam dilibatkan aktif | masyarakat maupun guru. | masih kurang | terlibat. mendukung.
mendukung atas  kebijakan | sekitar ~ kadang disiplin.

kebijakan yang lingkungan | turut membantu

lingkungan, sekolah. kegiatan.

bagaimana Anda

melihatnya?
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Dampak dari | Dampak dari | menciptakan siswa  mulai | terbiasa  bersih, | Membuang Sekolah  jadi
kebijakan kebijakan budaya terbiasa peduli sampah pada | lebih rapi dan
terhadap budaya | terhadap budaya | kebersihan, menjaga lingkungan. tempatnya. bersih.
sekolah, menurut | sekolah, menurut | pembiasaan kebersihan
pandangan pandangan saya | membawa tanpa disuruh.
Anda, seperti | sebagai  kepala | tumbler, dan
apa? sekolah, sangat | kerja bakti rutin.

signifikan dalam

membentuk

karakter dan

perilaku warga

sekolah  secara

keseluruhan.
Gambarkan Ada sanksi | penghargaan ada kelas  terbersih | Ada Kelas terbersih
sistem administratif untuk kelas | penghargaan diberi penghargaan dapet pujian.
penghargaan bagi pelanggaran | terbersih, untuk kelas | penghargaan, untuk kelas
atau sanksi yang | (misalnya guru | pendekatan yang  bersih; | pelanggaran bersih.
pernah Anda | kehilangan persuasif ~ bagi | sanksi lebih | ditegur.
lihat atau alami | sebagian kelas kurang | berupa teguran
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sendiri tunjangan), serta | peduli; sanksi | dan
sehubungan aturan kesiswaan | lebih berupa | pembiasaan.
dengan perilaku | untuk siswa. teguran,  bukan
lingkungan  di hukuman keras.
sekolah?

Implementasi kurikulum berbasis lingkungan

1 | Materi Dalam mata | masuk dalam P5 | diselipkan Dimata pelajaran | Dimata Ada di P5, bikin
lingkungan pelajaran (Proyek dalam berbagai | prakarya dan P5 | pelajaran proyek ramah
hidup yang | prakarya/ Penguatan Profil | mata pelajaran, kewirausahaan | lingkungan
diintegrasikan kewirausahaan. | Pelajar misalnya dan P5
dalam mata Pancasila), Bahasa
pelajaran,  bisa prakarya, serta | Indonesia, serta
dijelaskan? Pada kegiatan berbasis | dalam P5
mata  pelajaran proyek. (Projek  Profil
mana saja hal ini Pelajar
diterapkan? Pancasila).

2 | Kecukupan Sudah cukup, tapi saya | cukup Sudah cukup | Cukup Cukup  bikin
materi menumbuhkan berharap ada | membantu menanamkan menumbuhkan | kita lebih peduli
lingkungan  di | kesadaran siswa | mata  pelajaran | menumbuhkan | kesadaran. kesadaran. terhadap
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sekolah  dalam | karena bersifat | khusus kesadaran kebersihan
menumbuhkan aplikatif. lingkungan agar | siswa  meski lingkungan
kesadaran siswa, lebih fokus. belum sekitar.
menurut  Anda, mendalam.

bagaimana?

Metode Pembelajaran berbasis proyek | pembiasaan, Membuat proyek, | Diskusi ~ dan | Membuat
pembelajaran kontekstual, (menanam diskusi,  dan | ramah praktik proyek ramah
yang digunakan | proyek, dan | tanaman, integrasi  nilai | lingkungan, langsung. lingkungan,
untuk integrasi  dalam | merawat lingkungan praktik lansung. seperti
mengajarkan isu | kegiatan lingkungan, dalam  materi membuat dress
lingkungan, sekolah. praktik daur | pelajaran. dari plastik
seperti apa yang ulang). bekas.
diterapkan di

sekolah?

Proyek atau | Penanaman P5 menanam | melalui P5 dan | Penanaman Proyek tugas | Membuat
tugas khusus | tanaman  obat, | tanaman, kegiatan pohon, lomba | P5 kerajinan daur
yang pengelolaan komposting, sekolah daur ulang, tugas ulang.
berhubungan sampah, lomba daur | berbasis proyek P5.

dengan lingkungan.
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pelestarian kegiatan bersih | ulang, serta

lingkungan, bisa | sekolah. Selasa Bersih.

diceritakan

secara rinci?

Apakah ada kerja | Melibatkan dengan DLH | ada, dengan | Dengan DLH | Program Sekolah
sama  sekolah | orang tua dan | Kabupaten Dinas pandeglang dan | Adiwiyata. kerjasama
dengan pihak | komite, dan | Pandeglang Lingkungan program dengan DLH.
luar, seperti | dinas lingkungan | untuk  program | Hidup melalui | Adiwiyata.

LSM atau dinas | hidup setempat | Adiwiyata. kegiatan

lingkungan, untuk mengelola Adiwiyata.

dalam sampah.

pembelajaran

lingkungan,

bagaimana

bentuknya?

Pengalaman Sebagai kepala | terlibat dalam P5, | membiasakan | ikut proyek | Mengerjakan Mengerjakan
pribadi Anda | sekolah,  saya | penghijauan, dan | siswa  peduli | penghijauan dan | proyek proyek ramah
dalam mengikuti | sangat monitoring lingkungan kegiatan  siswa | kebersihan lingkungan
pembelajaran mendukung dan | kebersihan. dalam disekolah. untuk tugas P5.
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berbasis
lingkungan, bisa
diceritakan?

secara aktif
terlibat  dalam
penerapan
pembelajaran
berbasis
lingkungan  di
sekolah  kami.
Pengalaman
saya
menunjukkan
bahwa integrasi
materi
lingkungan ke
dalam kurikulum
tidak hanya
meningkatkan
wawasan siswa,
tapi juga

memotivasi

pembelajaran

sehari-hari.

pecinta alam

diluar sekolah.
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mereka  untuk
bertindak nyata
menjaga dan

melestarikan

lingkungan.
Saya secara
berkala

memantau  dan
mengarahkan
guru-guru  agar
menyisipkan
nilai-nilai
lingkungan
dalam rencana
pelajaran
mereka,
terutama melalui
proyek-proyek

ramah
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lingkungan dan
kegiatan
ekstrakurikuler
yang
lingkungan

berbasis

seperti
Adiwiyata dan

Sispala.

Bagaimana
dampak dari
integrasi
pendidikan
lingkungan
hidup
sikap

terhadap
dan

perilaku  siswa,

menurut

pandangan

Meningkatkan
sikap peduli
lingkungan
siswa karena
pembelajaran

terintegrasi.

membentuk habit

siswa, dari
sekadar  proyek
menjadi
kebiasaan
mingguan  dan
sikap peduli
lingkungan.

menumbuhkan
kesadaran
bertahap
sehingga siswa
lebih
pada

peduli

lingkungan

sekolah.

Lebih

menjaga

terbiasa

lingkungan tetap

bersih,
membuang
sampah

tempatnya.

pada

Peduli

lingkungan

Terbiasa ramah
lingkungan,
memanfaatkan

barang bekas.
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Anda,

apa?

seperti

Sarana dan Prasarana

1 | Fasilitas apa saja | Tempat sampah, | tempat sampah, | tempat sampah, | tempat sampah, | Toilet, tempat | Tempat sampah
yang disediakan | green house, | green house, | taman, area | taman, toilet, | sampah, taman, | terpilah, RTH,
sekolah  untuk | taman, fasilitas | RTH,  fasilitas | hijau,  toilet, | greenhouse, greenhouse, Green House.
mendukung kebersihan. cuci tangan, dan | green house. wastafel cuci | wastafel.
program taman. tangan.
lingkungan
(tempat sampah
terpilah,  toilet
bersih,  taman,
area hijau, dsh)?

2 | Bagaimana Tempat nya | umumnya baik, | belum Cukup baik, cuma | Cukup baik. Cukup baik,
kondisi  tempat | sudah ada, | namun sepenuhnya terkadang siswa tapi terkadang
sampah terpilah | namun masi | penggunaan baik, terutama | masih blm bisa siswa tidak
di sekolah ini? | banyak  siswa | masih bergantung | terkait membedakan menggunakan
Apakah yang tidak | pada kedisiplinan | keterbatasan air | sampah organik dengan sesuai.
digunakan menggunakan siswa. dan kebiasaan | dan anorganik.
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dengan baik? | sesuali plastik di

Apakah  toilet | peruntukannya. kantin.

selalu terjaga

kebersihannya

dan dapat

digunakan

dengan baik oleh

warga sekolah?

Ketersediaan Menurut  saya | tersedia, tapi | ada, meski | ada, tapi perlu | ada, tapi perlu | Ada, tapi
fasilitas cuci | sudah cukup, | kadang keran | terbatas. diawasi agar tidak | diawasi  agar | menurut  aku
tangan (wastafel) | hanya saja kami | dibiarkan terbuka boros air yang | penggunaannya | ketersediaannya
yang memadai di | terkadang sehingga  perlu terkadang malah | tidak boros. kurang banyak.
lingkungan kekurangan air. | pengawasan. air di wastafel

sekolah, tidak mengalir.

bagaimana

menurut Anda?

Apakah ada | Ada, kami | ada, melalui | ada himbauan | Ada, di toilet | Ada tulisan | Ada tulisat
himbauan atau | memasang pengingat berupa tulisan | tertulis himbauan | hemat hemat air di
program hemat | poster-poster langsung  guru hemat air. air/listrik. toilet.
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air yang | edukatif di dekat | kepada siswa dan | atau  kalimat
diterapkan wastafel dan | poster hemat air. | peringatan.
kepada warga | toilet  sebagai
sekolah, tolong | pengingat agar
jelaskan? siswa dan staf
disiplin  dalam
menghemat air.
Bagaimana Fasilitas sarana memadai | cukup Mendukung, Cukup Cukup lengkap.
menurut  Anda | mendukung, tapi butuh | mendukung, walaupun  masi | mendukung.
kondisi  umum | meski pengawasan agar | tapi masih ada | ada yang kurang.
sarana dan | penggunaannya | tidak keterbatasan.
prasarana sangat disalahgunakan.
lingkungan  di | dipengaruhi
sekolah ini? perilaku
individu.
Siapa yang | Dilakukan dilakukan  oleh | dilakukan Dilakukan oleh | dilakukan oleh | Petugas
berperan dalam | bersama warga | bagian  sarpras, | bersama antara | petugas petugas kebersihan, dan
perawatan rutin | sekolah  dalam | dibantu siswa di | guru,  siswa, | kebersihan kebersihan di hari selasa
terhadap fasilitas | kegiatan  rutin dan staf. sekolah dan | sekolah.
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ramah dan juga petugas | kelas masing- dibantu oleh bersih bersama-
lingkungan, kebersihan masing. siswa. sama.
seperti  taman, | sekolah  yang
tempat sampah, | disebut caraka.
dan toilet,
dilakukan
dengan cara apa?
Bagaimana
siswa terlibat
didalamnya?
Inovasi  ramah | Inovasi ramah | green house | salah  satunya | Green house, | Green house, | Green House,
lingkungan yang | lingkungan yang | dimodifikasi jadi | pengurangan pengurangan pengurangan membawa
diterapkan di | diterapkan di | aviary plastik, plastik  dengan | plastik. tempat makan
sekolah, seperti | sekolah ~ kami | (penyesuaian penggunaan mewajibkan dan minum.
apa Yyang telah | meliputi dengan  kondisi | tumbler, dan | siswa membawa
dilakukan? beberapa  hal. | lokal). green house. tumbler dan

Pertama, kami wadah makan.

mengembangkan

sistem
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pemilahan
sampah yang
efektif  dengan
menyediakan
tempat sampah

terpilah di
seluruh area
sekolah.

Selanjutnya,
kami mendirikan
Green House
sebagai  sarana
edukasi

langsung  bagi
siswa untuk
belajar menanam
dan merawat
tanaman secara

organik.  Kami
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juga menerapkan
program kantin
ramah
lingkungan,
yang tidak
menyediakan
plastik  sekali
pakai dan
mewajibkan

siswa membawa

tumbler  serta

tempat  makan

sendiri dari

rumah.
Pengaruh sarana | Sarana dan | mempermudah sangat mempermudah Agar siswa | Agar lebih
dan  prasarana | prasarana ramah | siswa  menjaga | berpengaruh, siswa  terbiasa | terbiasa mudah menjaga
ramah lingkungan kebersihan, siswa lebih | menjaga berperilaku kebersihannya.
lingkungan berperan sangat | meski faktor | mudah terbiasa | kebersihan. menjaga

terhadap

penting  dalam

utama tetap pada

menjaga
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perilaku  siswa
dalam menjaga
kebersihan dan
kelestarian
lingkungan,
bagaimana

menurut Anda?

mempengaruhi
perilaku siswa.
Dengan
menyediakan
fasilitas  yang
mendukung
seperti  tempat
sampah terpilah,
Green  House,
toilet dan
wastafel  yang
bersih serta
mudah diakses,
siswa
mendapatkan
pengalaman
langsung tentang
pentingnya

menjaga

kesadaran

pribadi.

kebersihan
dengan adanya
fasilitas
pendukung.

lingkungan

dengan baik.
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kebersihan

lingkungan.

Dukungan guru

1 | Bagaimana Sangat penting, | aktif memberi Memberi contoh | Memberikan Memberikan
peran guru dalam | menanamkan mengingatkan, teladan, dan arahan untuk | arahan  untuk | contoh
menanamkan perilaku  peduli | menanamkan mengarahkan berperilaku membuang langsung.
perilaku  peduli | lingkungan nilai lingkungan | siswa, ikut serta | ramah lingkungan | sampah  pada
lingkungan melalui dalam dalam program tempatnya.
kepada siswa? pembelajaran pembelajaran, kebersihan.

dan pengawasan. | dan memberi
contoh nyata.

2 | Dorongan yang | Guru mendorong | motivasi  lisan, | ajakan Ajakan langsung | Dorongan Mendorong
diberikan  guru | siswa teguran, dan | langsung dan | dan motivasi saat | ajakan siswa untuk ikut
kepada  siswa | berpartisipasi pengawasan saat | pembiasaan, kegiatan langsung untuk | kegiatan selasa
untuk dalam kegiatan | siswa misalnya saat mengikuti bersih.

berpartisipasi
dalam kegiatan

lingkungan  di

peduli
lingkungan.
Seperti

diadakannya

beraktivitas.

Selasa Bersih.

selasa bersih.
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sekolah, seperti | kegiatan
apa? “selasih” selasa

bebersih.
Informasi  atau | Guru di sekolah | disampaikan diberikan Disampaikan di | Pada saat | Di kelas,
penyuluhan kami rutin | langsung saat | melalui kelas dan saat | upacara. terkadang juga
khusus yang | memberikan kegiatan, rapat, | sosialisasi  di | upacara. pada saat
diberikan  guru | penyuluhan dan kelas maupun upacara di hari
terkait sederhana terkait | pembelajaran. kegiatan senin.
lingkungan, bisa | lingkungan, baik sekolah.

diceritakan lebih

rinci?

di dalam kelas
maupun melalui
kegiatan khusus.
Misalnya, guru
P5 membimbing
siswa membuat
proyek daur

ulang,
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Bagaimana
peran guru dalam
mengawasi
kebersihan
lingkungan

kelas/sekolah?

Peran guru
sangat  penting
dalam
pengawasan

kebersihan. Guru
kelas
bertanggung
jawab
memastikan
ruang kelas

terjaga, biasanya

dengan  sistem
piket harian
siswa yang
dipantau

langsung. Guru
juga berkeliling
memantau

lingkungan

guru rutin
mengontrol kelas

dan area sekolah.

aktif

mengingatkan

guru

siswa menjaga
kebersihan
kelas.

Memantau kelas
yang dibersihkan

secara langsung.

Memantau
lingkungan
kelas.

Guru mengecek
kebersihan
kelas.
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sekolah,
terutama setelah
kegiatan
bersama seperti
Selasa Bersih.

Aktivitas  guru | Cukup aktif, | sangat aktif, baik | aktif, meski | Aktif di kegiatan | Cukup aktif. Aktif, mengajak
dalam guru dalam kegiatan | kadang  guru | lingkungan siswa untuk
mengembangkan | memasukkan rutin maupun | sendiri ikut | sekolah. turut serta
program nilai kepedulian | proyek membersihkan menjaga green
lingkungan  di | lingkungan lingkungan. saat moving house.
sekolah, menurut | dalam visi-misi class.

pandangan sekolah dan

Anda, seberapa | kurikulum.

aktif?

Dampak dari | Dukungan guru | siswa lebih | siswa Siswa termotivasi | Termotivasi Termotivasi
dukungan guru | meningkatkan termotivasi, termotivasi, meniru  kegiatan | untuk untuk ikut
terhadap motivasi  siswa | sadar, dan | terbiasa bersih, | guru. mengikutinya. | bersih-bersih
motivasi  siswa | menjaga menjalankan juga.
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dalam menjaga
lingkungan,
Anda,

seperti apa?

menurut

kebersihan dan
keterlibatan

dalam program.

aturan  dengan
kesadaran
contohnya
dengan

membawa
tumbler dan

wadah makan.

dan

meniru

teladan guru.

Dukungan orang tua

1

Bagaimana

keterlibatan

orang tua dalam
program peduli
lingkungan  di
bisa
lebih

Dalam

sekolah,
dijelaskan
lanjut?
bentuk apa saja
mereka

berpartisipasi?

Melalui komite

sekolah dan
paguyuban
kelas. Serta
dukungan
kepada anaknya
dengan
membelikan
tempat bekal dan
botol  minum,

untuk

hadir dalam
rapat, menerima
sosialisasi
kebijakan,  dan
mendukung
aturan

tumbler/wadah

makan.

hadir
rapat,
mengetahui

aturan

dalam

tumbler/wadah

makan,
mendukung

dari rumah.

dan

Mendukung

aturan membawa
tumbler dan
wadah  makan,
mengituti  rapat

sekolah.

Mendukung
ajakan sekolah
untuk
membawakan
tumbler  dan

wadah makan.

Membelikan
tumbler dan

wadah makan.
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mengurangi

sampah plastik.

Cara yang
digunakan
sekolah  untuk
mengajak
seluruh  warga
sekolah

berpartisipasi
aktif

kegiatan

dalam

lingkungan,

seperti apa?

Sekolah
menggunakan
pendekatan
kolaboratif.
Untuk

kami

siswa,

integrasikan

dalam Kkegiatan

rutin seperti
Selasa  Bersih,
lomba

kebersihan kelas,
dan proyek P5
bertema
lingkungan.
Untuk guru dan

staf, kami

Lewat pertemuan
wali murid dan
komunikasi
kebijakan

sekolah.

sosialisasi  di

rapat awal
tahun dan
melalui  wali
kelas.

Lewat rapat wali

yang
diadakan sekolah.

murid

Lewat rapat di
sekolah.

Lewat

orang tua.

rapat
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libatkan sebagai

pembina dan

pengawas

kegiatan.
Komunikasi Sekolah dilakukan dilakukan Lewat sekolah | Melalui  wali | Rapat di
antara  sekolah | menyampaikan | melalui rapat | langsung saat | melalui wali kelas | kelas sekolah. | sekolah dengan
dan orang tua | program lewat | orang tua, dengan | rapat orang tua orang tua.
terkait program | rapat wali murid | penjelasan aturan | dan sosialisasi
lingkungan, dan media | sekolah hijau. awal tahun
bagaimana informasi. pembelajaran.
menurut Anda?
Kepedulian Menurut cukup besar | cukup  besar, | Cukup besar, | Cukup dengan | Cukup  besar,
orang tua | pengamatan karena aturan | misalnya dengan membawakan | dengan
terhadap kami, kepedulian | juga berdampak | mendukung menyediakan wadah makan | menyiapkan
kebersihan dan | orang tua cukup | di rumah | anak membawa | tumbler dan | dan  tumbler | wadah makan
kelestarian besar. Sebagian | (misalnya tumbler  dan | wadah makan | untuk dibawa | untuk  dibawa
lingkungan besar penggunaan wadah makan. | untuk dibawa | kesekolah. ke sekolah.
sekolah, mendukung tumbler). kesekolah.




206

seberapa  besar | dengan
menurut menyiapkan
pandangan perlengkapan
Anda? ramah

lingkungan

untuk anak-

anaknya. Namun

memang tingkat

kepeduliannya

masih bervariasi
Informasi  yang | Kami disampaikan saat | aturan  Green | Diinformasikan Dirapat dengan | Awal semester
diberikan memberikan rapat, agar tidak | School di awal tahun | orangtua pada | orang tua
sekolah kepada | informasi kaget dengan | dijelaskan sejak | pelajaran semster, | saat awal tahun | dikasih tau di
orang tua terkait | tentang aturan baru. awal tahun | di rapat orangtua. | pelajaran. rapat.

kegiatan Green
School, bisa
diceritakan lebih

rinci?

kebijakan bebas
plastik,
kewajiban
membawa

tumbler dan

pembelajaran.
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wadah  makan,
program Selasa

Bersih.

Anda

terhadap peran

Harapan

orang tua dalam
mendukung

program Green
School,  seperti

apa?

Harapan kami,
orang tua dapat
menjadi role
model di rumah.
Artinya, anak-
anak tidak hanya
dibiasakan  di
sekolah, tetapi
juga di rumah,
misalnya dengan
memilah

sampah,

mengurangi
penggunaan
plastik, dan

menerapkan pola

orang
semakin
konsisten
mendukung
kebijakan
sekolah.

tua

orang tua lebih
aktif
mengarahkan
anak agar
konsisten
peduli

lingkungan.

Orang tua
konsisten
meberikan
dukungan kepada
saya sebagai

siswa di sekolah.

Memberikan
dukungan
untuk
berprilaku
ramah
lingkungan
disekolah.

Semoga orang
tua selalu
mengingatkan
anaknya untuk
bisa  menjaga

kebersihan.
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hidup

energi.

hemat
Dengan
begitu, nilai-nilai
School
bisa benar-benar

Green

menjadi
kebiasaan
sehari-hari,
bukan sekadar

aturan sekolah.

Pengalaman
positif yang
Anda lihat dari
keterlibatan
orang tua dalam
kegiatan
lingkungan, bisa

diceritakan?

Keterlibatan
orang tua dalam
mendukung
pengurangan
sampah plastik
akan amat sangat
mendukung
pembiasaan

siswa disekolah.

orang tua
menerima aturan
tumbler
baik

mendukung

dengan

dan

program.

orang

tua

menyediakan

perlengkapan

seperti tumbler

dan
makan

anak.

wadah

untuk

Saya terbiasa
membawa
perlengkapan dari

rumah

Terbiasa

membawa alat

makan
minum

rumah.

dan

dari

Orang tua aku
mendukung
untuk
membawa
tumbler dan
makan dari

rumah.
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Dampak dari | Orang tua | memperkuat siswa terbiasa | Saya mulai | Terbiasa untuk | Aku  terbiasa
dukungan orang | memberi perilaku  peduli | membawa terbiasa dengan | konsisten untuk  ramah
tua terhadap | pengaruh lingkungan siswa | perlengkapan perilaku  ramah | peduli terhadap | lingkungan.
perilaku peduli | terhadap di sekolah dan di | ramah plastik, dan | lingkungan.
lingkungan anak | perilaku anak, | rumah. lingkungan, peduli  terhadap
di sekolah, | memperkuat yang lingkungan.
menurut  Anda, | pendidikan memperkuat
bagaimana? lingkungan  di perilaku peduli

rumah dan lingkungan.

sekolah.
Inisiatif ~ yang | Menurut  saya, | bisa mendukung | mengarahkan Memberi contoh | Memberikan Mengingatkan
bisa diambil oleh | inisiatif ~ orang | dengan memberi | anak dari | dirumah dan | dukungan anaknya  dari
orang tua untuk | tua bisa dimulai | contoh perilaku | rumah, mendukung kepada  saya | rumah.
mendukung dari hal-hal | ramah memberi peraturan di | untuk
program sederhana di | lingkungan di | teladan ramah | sekolah. berperilaku
lingkungan  di | rumah. rumah. lingkungan, ramah
sekolah, menurut | Misalnya, dan lingkungan
Anda, seperti | membiasakan mendukung agar terbiasa

apa?

anak membawa

dimanapun itu.
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tumbler dan

tempat makan
setiap hari,
melatih anak
membuang
sampah pada
tempatnya, serta
memberikan

contoh perilaku
hemat energi dan

air.

kebijakan

sekolah.

NO

VARIABEL

JAWABAN

Informan 7

Informan 8

Informan 9

Informan 10

Informan 11

Informan 12

Keberhasilan Program

Green School

1

Indikator

yang
ketika

apa
terlihat

perilaku

Terlihat

kebiasaan kecil,

dari

misalnya kalau

Menurut
terkihat

saya
dari

sekolah lebih

Menurut saya
indikatornya

udah ada, tapi

terlihat dari warga
sekolah yang

disiplin

Hanya  tahu
kalau

lingkungan

Menurut  saya
yang

jelas

indikator

paling
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warga sekolah | lihat ~ sampah | bersih,  sampah | belum semua | membuang bersih dan rapi | adalah  ketika
sudah langsung nggak banyak | konsisten. sampah pada | saja, belum | anak-anak sudah
mencerminkan dipungut tanpa | berserakan. Masih ada | tempatnya, hemat | paham terbiasa
kepedulian disuruh. Itu | Teman-teman yang buang | listrik dan air, | indikator lain. | membawa
lingkungan? tanda kalau | juga terbiasa bawa | sampah serta ikut aktif tumbler dan
udah peduli. tumbler sama | sembarangan. | dalam  kegiatan tempat  makan

kotak makan penghijauan. sendiri.

sendiri, jadi

plastik berkurang.
Bagaimana Dulu  banyak | Perubahan paling | Perubahannya | Perubahan Kadang ada | Saya melihat
perubahan yang masih beli | keliatan itu kita | ada, tapi ada | perilaku yang | yang  bersih- | perubahan yang
perilaku  positif | minuman jadi terbiasa | juga yang | paling sering | bersih, tapi | cukup
warga  sekolah | plastik, bersih-bersih tiap | cuma ikut | terlihat adalah | belum signifikan,
yang paling | sekarang Selasa, jadi nggak | kalau dipaksa. | rasa tanggung | konsisten. misalnya anak
sering  terlihat | hampir semua | males lagi kalau jawab membuang saya sekarang
setelah program | bawa tumbler. | disuruh  bersihin sampah terpilah sudah terbiasa
lingkungan kelas. dan ikut menjaga tidak
diterapkan? kebersihan kelas menggunakan

dan lingkungan.
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plastik  sekali
pakai.
Kegiatan Menurut saya | Kegiatan selasa | Kegiatan selasa | Kegiatan Kurang tahu | Menurut  saya
lingkungan apa | kegiatan Selasa | bersih dan juga, | bersih. penghijauan, kegiatan  apa | kegiatan Selasa
yang paling | Bersih. Soalnya | dan terkadang di gotong  royong, | yang efektif. Bersin  cukup
efektif semua terlibat | luar  lingkungan dan lomba efektif  karena
memotivasi sekolah pada saat kebersihan sangat melibatkan
partisipasi  aktif naik gunung, efektif semua  warga
warga sekolah? karena saya memotivasi sekolah  secara
mengikuti sispala. partisipasi warga. serentak.
Bagaimana Membuat Tugas guru Di selasa Kolaborasi Saya  kurang | Sejauh yang
kolaborasi antara | proyek ramah | membuat proyek | bersih, dan dilakukan dengan | mengetahui saya tahu,
siswa, guru, dan | lingkungan P5. | P5, atau di sispala tugas P5. pembagian tugas | kolaborasi kolaborasi
staf dalam ada kegiatan jelas dan | proyek dilakukan
proyek-proyek menanam pohon. komunikasi rutin | lingkungan dengan baik.
lingkungan antara siswa, | yang dibuat, | Guru
dibuat? guru, dan staf. biasanya cuma | memberikan
ikut perintah. arahan,  siswa
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yang
melaksanakan
Metode evaluasi | Evaluasinya Ada proyek P5 | Menurut saya | Evaluasi yang | Evaluasi hanya | Yang saya
apa yang | dari kebiasaan | yang harus bikin | evaluasinya dilakukan dari guru saja, | ketahui mungkin
digunakan untuk | sehari-hari, inovasi ramah | belum biasanya oleh | tidak tahu | dari perilaku
mengukur misalnya siapa | lingkungan, itu | konsisten, pembina detailnya. sehari-hari
pemahaman yang rajin ikut | jadi salah satu | lebih  banyak | Adiwiyata. siswa.
siswa  tentang | kegiatan. evaluasi. dari praktik
keberlanjutan langsung.
lingkungan?
Kebijakan Membawa Larangan Larangan Kebijakan sekolah | Saya  kurang | Kebijakan
sekolah apa yang | tumbler dan | penggunaan sampah plastik | seperti aturan | mengetahui paling jelas
secara langsung | tempat makan | plastik di kantin, | di kantin dan | pemilahan kebijakan apa | adalah larangan
mendukung dari rumah. jadi wajib bawa | diharuskan sampah, saja, tapi yang | penggunaan
terciptanya tempat makan | membawa membawa saya ketahui | plastik di kantin
lingkungan yang sendiri. tumbler  dan | tumbler dan | bahwa siswa | dan kewajiban
keberlanjutan? tempat makan | wadah makan dan | diharuskan siswa membawa
dari rumah. hemat energi | membawa tumbler  serta
langsung tumbler  dan
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mendukung wadah makan | tempat  makan
keberlanjutan kesekolah. sendiri.
lingkungan.

7 | Strategi apa yang | Menyediakan Melibatkan siswa | Membuat Melibatkan Saya tidak | Menurut  saya
digunakan untuk | fasilitas seperti | lewat aturan  yang | seluruh warga | mengetahui dengan strategi
memastikan tempat sampah | ekstrakurikuler jelas dan | sekolah, dan | apa saja yang | membiasakan
program terpilah dan | kayak Adiwiyata | dijalankan monitoring rutin. | harus siswa setiap hari.
lingkungan tetap | wastafel lebih | dan Sispala. setiap hari. dipastikannya. | Ketika
berkelanjutan banyak. kebiasaan itu
jangka panjang? terus dilakukan,

lama-lama
menjadi budaya
sekolah.

Pengetahuan

1 | Bagaimana Menurut saya, | Kalau dari yang | Green School | Sekolah hijau | Saya hanya | Menurut  saya,
pemahaman Green  School | saya lihat, konsep | itu sekolah | adalah  sekolah | mengetahui Green  School
Anda  tentang | itu sekolah yang | Green School itu | yang yang menerapkan | istilahnya saja, | adalah  sekolah
konsep sekolah | berusaha bikin | bagus, tujuannya | mengajarkan pendidikan yang intinya | yang tidak hanya
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hijau (Green
School)  dapat
dijelaskan?

suasana belajar
lebih sehat dan
ramah
lingkungan.
Jadi

cuma

bukan

sekolahnya
banyak
tanaman, tapi

juga ada aturan-

aturan yang
bikin Kita
terbiasa  hidup
bersih,  kayak
harus bawa

tumbler sendiri,

nggak boleh
pakai  plastik
sekali  pakai,

biar sekolah lebih

ramah

lingkungan. Tapi
menurut saya
masih  setengah
jalan, karena
memang ada
aturan bawa
tumbler atau

Selasa Bersih, tapi
kadang
pelaksanaannya
nggak konsisten.
Jadi menurut saya,

Green School itu

sekolah yang
harusnya bisa
benar-benar jadi
teladan soal

Kita harus
ramah terhadap

lingkungan.

lingkungan
praktik

menjaga

dan

nyata

lingkungan untuk

tetap bersih.

menjaga
lingkungan
tetap hijau dan
bersih.

fokus pada

akademik, tetapi
juga
membiasakan
anak-anak hidup
peduli
lingkungan.
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sama ada | lingkungan, tapi

kegiatan rutin | di praktiknya

seperti  Selasa | kadang masih ada

Bersih. Jadi, | kekurangan,

konsepnya itu | misalnya wastafel

bikin  sekolah | yang sering nggak

jadi contoh | ada air, atau ada

kecil untuk | siswa yang masih

kehidupan yang | buang sampah

peduli sama | sembarangan.

alam.
Bagaimana cara | Biasanya Kalau  menurut | Guru-guru di | Sosialilasi dan | Informasi Sekolah
sekolah disampaikan di | saya, sekolah | kelas juga | pelajaran dikelas. | jarang saya | menyampaikann
menyampaikan | upacara. Terus | sudah nyampein | sering nyelipin dengar  atau | ya lewat rapat
informasi pas rapat orang | tapi kadang hanya | pesan tentang diberikan. orang tua di awal
tentang tua di awal | formalitas. kebersihan. semester  dan
pentingnya semester  juga | Misalnya ada | Misalnya habis melalui edaran.
lingkungan dijelasin kalau | tulisan di dinding | pelajaran, guru

kepada

anak-anak

‘hemat air’ atau

selalu
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siswa/guru/orang | wajib bawa | ‘jaga kebersihan’, | ngingetin
tua? tumbler dan | tapi nggak ada | supaya kelas
tempat makan | tindak lanjut kalau | dibersihin
sendiri  karena | siswa nggak | sebelum
kantin udah | nurut. Jadi | ditinggal. Jadi
nggak sediain | informasi cara  sekolah
plastik. memang ada, tapi | nyampeinnya
kurang diperkuat | lewat
dengan  contoh | kebiasaan kecil
nyata atau | yang diulang-
pengawasan ulang tiap hari.
Pentingnya Penting banget, | Buat saya penting, | Penting, tapi | Pengetahuan Besar, agar | Saya rasa sangat
pengetahuan agar lingkungan | soalnya Kita bakal | harus dibarengi | lingkungan sangat | bisa menjaga | penting.
tentang Kita sendiri | jadi contoh buat | dengan fasilitas | penting agar | kebersihan Pengetahuan ini
lingkungan bagi | terjaga dengan | masyarakat. yang semua warga | lingkuangan. menjadi  dasar
warga sekolah, | baik. mendukung. paham dan agar siswa bisa
menurut bertanggung menerapkannya
pandangan jawab atas dalam

kehidupan
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Anda, seberapa lingkungan sehari-hari, tidak
besar? sekolah. hanya di sekolah
tapi  juga di
rumah dan
masyarakat.
Dapatkah Anda | saya mulai | Saya jadi ngerti | Bagi saya, | Pernah mengikuti | Pengalaman Saya pribadi
ceritakan memahami waktu ikut | pengalaman pelatihan saya terbatas | selalu berusaha
pengalaman tentang kegiatan paling kebersihan  dan | cuma kerja | memberi contoh
pribadi Anda | lingkungan greenhouse, berkesan program sekolah, | rutin saja. di rumah,
dalam sejak  sekolah | ternyata merawat | adalah saat | yang misalnya dengan
memahami menerapkan tanaman itu butuh | sekolah meningkatkan mengurangi
konsep aturan, seperti | sabar. melarang kesadaran saya. penggunaan
lingkungan membawa penggunaan plastik.
hidup? tumbler dan ikut plastik  sekali

kegiatan Selasa
Bersih.

lama-lama saya

Tapi

sadar, kebiasaan

kecil itu

pakai di kantin.
Sejak saat itu,
saya terbiasa
membawa

tumbler dan
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ternyata penting

wadah makan

untuk dari rumah.

mengurangi Awalnya agak

sampah. repot, tapi
lama-lama saya
paham  kalau
kebiasaan kecil
ini bisa
mengurangi
sampah plastik.

5 | Bagaimana peran | Sekolah Sekolah bikin | Sekolah sudah | Sekolah  sangat | Sekolah sangat | Sekolah punya
sekolah  dalam | berperan lewat | kebiasaan positif | berusaha, tapi | berperan berperan peran besar.
membentuk aturan yang | kayak bersih- | masih  harus | membentuk membentuk Dengan adanya
kesadaran konsisten. bersih bareng. ditingkatkan kesadaran lewat | kesadaran aturan dan
lingkungan  di lagi. pendidikan lewat kegiatan  rutin,
kalangan siswa pendidikan kesadaran anak-
dan staf? anak  semakin

meningkat.

Sikap
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Bagaimana sikap | Saya Saya antusias, | Saya Sikap saya sangat | Berusaha Saya sangat

Anda terhadap | mendukung, apalagi lewat | mendukung, positif, selalu | menjaga mendukung.
upaya pelestarian | karena Sispala saya bisa | tapi berharap | berusaha jaga | kebersihan Menurut  saya,
lingkungan  di | menjadikan langsung ikut jaga | sekolah lebih | kebersihan  dan | lingkungan sekolah  yang

sekolah? lingkungan alam. tegas kepada | mengajak  siswa | dengan baik. menerapkan
sekolah  lebih siswa  untuk | untuk ikut peduli program peduli

bersih dan menjaga dengan lingkungan
nyaman. lingkungan lingkungan. bukan hanya

sekolah. membuat
lingkungan

sekolah bersih,
tapi juga
membentuk

karakter  anak

menjadi  lebih

peduli.
Gambarkan Membawa Ikut selasa bersih, | Membawa Rutin Menjalankan Sebagai orang
kebiasaan atau | tumbler dan | membawa tempat | tempat makan | membersihkan tugas rutin | tua, saya

tindakan  yang | tempat makan. | makan dan minum | dan tumbler. lingkungan, berusaha
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sering Anda dari rumah untuk mengingatkan seperti konsisten
lakukan sebagai mengurangi warga agar tidak | biasanya. menyiapkan
bentuk sampah plastik. membuang tumbler dan
kepedulian sampah wadah  makan
terhadap sembarangan. anak setiap hari.
lingkungan

sekolah?

Bagaimana Penting, karena | Sangat  penting, | Penting, tapi | Perilaku  ramah | Cukup  baik, | Sangat penting,
pandangan Anda | membentuk agar jadi teladan | harus lingkungan terkait perilaku | karena sekolah
terkait karakter peduli | bagi siswa lain. dilaksanakan mutlak  penting | ramah adalah  tempat
pentingnya alam. oleh semua | untuk  kesehatan | lingkungan. pendidikan
memiliki pihak. dan kenyamanan karakter. Jika di
perilaku ramah bersama. sekolah anak
lingkungan  di terbiasa ramah
lingkungan lingkungan,
sekolah? besar

kemungkinan

kebiasaan itu
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akan terbawa ke
masyarakat.
Ceritakan Guru biasanya | Dalam  kegiatan | Saat Selasa | Ikut serta dalam | Jarang ikut | Saya pribadi
keterlibatan memberi Sispala, guru | Bersih, semua | gotong  royong | kegiatan. belum  pernah
Anda dalam | arahan, siswa | pembina ikut | berperan sesuai | membuat saya mengikuti
kegiatan melaksanakan. | mendampingi tanggung merasa  bangga perilaku
lingkungan  di penanaman jawab masing- | dan lebih lingkungan  di
sekolah, serta pohon, sedangkan | masing. semangat. sekolah anak
perasaan  yang siswa yang saya, karena
muncul saat menjalankan  di belum ada
mengikuti lapangan. program nya
kegiatan yang
tersebut? mengharuskan
orang tua turut
serta dalam
kegiatan di
sekolah.
Gambarkan Nilai Nilai lingkungan | Nilai Nilai lingkungan | Nilai untuk | Nilai peduli
peran nilai-nilai | lingkungan membuat saya | lingkungan memotivasi saya | peduli menjaga | lingkungan




223

lingkungan mendorong sadar menjaga | penting, tapi | bertanggung lingkungan membuat  saya
dalam saya untuk | alam adalah | harus terus | jawab penuh | tetap bersih. termotivasi
memotivasi menjaga kewajiban. diingatkan. menjaga mendukung
Anda untuk | kebersihan. kebersihan. program ini,
terlibat lebih karena saya
aktif di program ingin anak saya
Green School? tumbuh menjadi
pribadi yang
disiplin, peduli
terhadap
lingkungan.
Gambarkan Saya menegur | Saya ajak teman | Kadang saya | saya merasa | Kadang tidak | Kalau saya lihat
sikap Anda saat | dengan  baik- | membuang biarkan, tapi | prihatin dan | tahu harus | ada siswa yang
melihat  siswa | baik. sampah bersama | saya  sendiri | biasanya berbuat  apa, | buang sampah
atau guru lain tetap disiplin. | mengingatkan karena meras | sembarangan,
yang tampak dengan sopan. tidak enak | saya  biasanya
kurang  peduli menegurnya. menegur secara
terhadap halus.

lingkungan, serta
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langkah yang
biasanya Anda
lakukan?

7 | Jelaskan Membuat saya | Menambah Memberi saya | Kegiatan Cukup Secara pribadi,
bagaimana lebih disiplin. kepedulian  dan | keberanian lingkungan berdampak saya merasa
kegiatan pengalaman. mengkritik jika | membuat saya | bagi saya untuk | lebih  disiplin
lingkungan  di ada lebih peduli | bisa menjaga | dalam menjaga
sekolah kekurangan. terhadap lingkungan lingkungan  di
memberikan lingkungan sekitar rumah
dampak bagi pribadi saya. disekolah
Anda, baik maupun diluar.
secara  pribadi
maupun sosial?

Penerapan Kebijakan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan

1 | Apakah anda | Saya tahu | Ya, saya tahu.|Betul, selain | Tahu kebijakan | Saya kurang | Ya, saya tahu.
mengetahui kebijakan  ini | Kebijakan paling | aturan tumbler, | Green School | mengetahui Kebijakan
sekolah ini | dari rapat awal | utama adalah | ada juga | berupa pemilahan | tentang utamanya adalah
memiliki semester  dan | larangan kebijakan sampah,  hemat larangan plastik
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kebijakan sosialisasi guru. | penggunaan membawa energi, dan | kebijakan sekali pakai di
sekolah tentang | Untuk plastik sekali | tumbler  dan | penghijauan. sekolah itu. sekolah,
Green  School? | membawa pakai di kantin. | tempat makan sehingga siswa
Bisakah ~ Anda | tumbler dan | Siswa diwajibkan | dari rumah. harus membawa
Jelaskan? tempat makan | membawa tumbler dan

dari rumah yang | tumbler dan wadah sendiri.

intinya sekolah | tempat makan dari

mendorong rumah.  Dengan

semua  siswa | aturan ini, sekolah

lebih peduli | berusaha

lingkungan. mengurangi

sampah plastik

Proses sosialisasi | Lewat upacara Guru Guru di kelas | Sosialisasi lewat | Sosialisasi Dilakukan lewat
kebijakan mengingatkan dan upacara | pertemuan dengan | jarang rapat orang tua
lingkungan dikelas dan pada hari senin. warga sekolah. diadakan. di awal
kepada seluruh saat upacara. semester, edaran
warga sekolah sekolah.

dilakukan
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dengan cara

seperti apa?

Bagaimana Cukup baik, | Menurut saya | Menurut saya | Pelaksanaan Menurut saya | Menurut  saya
menurut  Anda | dengan sudah berjalan | belum sudah baik, meski | kurang berjalan | sudah cukup
pelaksanaan banyaknya cukup baik. | maksimal perlu peningkatan | lancar karena | baik, meski
kebijakan siswa yang | Mayoritas siswa | karena masih | konsistensi. kurang masih ada
lingkungan  di | sudah sekarang  sudah | ada siswa yg pemahaman. beberapa
sekolah, sudah | membawa terbiasa belum menaati kendala  kecil
berjalan dengan | tumbler dan | membawa perintah seperti  masih
baik atau belum, | kotak  makan | tumbler dan | membawa ada siswa yang
tolong ceritakan? | dari rumah. Dan | wadah makan. tumbler  dan lupa membawa

saat  kegiatan tempat makan wadah.

Selasa Bersih. dari rumah.
Bagaimana Guru biasanya | Guru dan embina | Evaluasi masih | Pengawasan Saya kurang | Saya kurang
pengawasan dan | mengingatkan | ekstrakurikuler kurang dilakukan melalui | mengetahui mengetahui hal
evaluasi atau  menegur | juga sering | terstruktur, pengamatan rutin | bagaimana itu, tetapi
pelaksanaan langsung jika | mengecek  saat | lebih  banyak | dan laporan | pengawasan mungkin  Guru
kebijakan ada siswa yang | kegiatan berupa teguran | berkala. dan evaluasi mengawasi

tidak mematuhi

berlangsung.

spontan.
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lingkungan langsung di
dilakukan? sekolah.

Peran serta | Sebagian besar | Warga  sekolah | Banyak vyang | Warga  sekolah | Menurut saya | Saya rasa semua
warga  sekolah | siswa, guru, dan | cukup  kompak, | ikut, meski | umumnya partisipasi warga sekolah
dalam staf sudah | terutama saat ada | kadang hanya | mendukung dan | warga sangat | sudah
mendukung mendukung. kegiatan bersama. | karena aktif terbatas. mendukung hal
kebijakan kewajiban. berpartisipasi. itu.

lingkungan,

bagaimana Anda

melihatnya?

Dampak dari | Suasana belajar | Sekolah jadi lebih | Dampaknya Kebijakan positif | Belum terlihat | Sekolah jadi
kebijakan jadi lebih | rapi, bersih, dan | positif, tapi | mempengaruhi perubahan lebih bersih dan
terhadap budaya | nyaman. ramah belum semua | budaya menjadi| budaya yang | siswa terbiasa
sekolah, menurut lingkungan. warga sekolah | lebih bersih dan | signifikan. disiplin menjaga
pandangan merasakan peduli lingkungan.
Anda, seperti secara lingkungan.

apa? menyeluruh.

Gambarkan Ada sistem | Saya  kurang | Yang saya tahu
sistem penghargaan tahu ada sistem | ada lomba
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penghargaan untuk kelas | penghargaan kebersihan kelas
atau sanksi yang terbersih atau sanksi. yang diberi
pernah Anda penghargaan.
lihat atau alami
sendiri
sehubungan
dengan perilaku
lingkungan  di
sekolah?

Implementasi Kurikulum Berbasis Lingkungan

1 | Materi Pernah ada | Kelas yang paling | Sanksi masih | Mata  pelajaran | Tidak paham | Anak saya
lingkungan lomba bersih  biasanya | sebatas lingkungan yang | mata pelajaran | pernah memberi
hidup yang | kebersihan mendapat pujian | teguran, mengajari hal itu | yang terkait. tahu tentang
diintegrasikan antar kelas atau hadiah sehingga tidak | yang saya tahu pelajaran di P5
dalam mata terlalu adalah P5 melalui proyek
pelajaran,  bisa membuat jera. lingkungan

dijelaskan? Pada

mata  pelajaran
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mana saja hal ini

diterapkan?

Kecukupan Cukup, karena | Menurut saya | Materinya ada, | Materi cukup | Tidak tahu | Menurut  saya
materi bukan  hanya | sudah lumayan, | tapi seringkali | memadai  untuk | cukup tidaknya | sudah cukup
lingkungan  di | teori, tapi juga | meskipun bisa | hanya sekilas. | menumbuhkan materi. baik.

sekolah  dalam | ada praktik. ditingkatkan lagi. kesadaran siswa.

menumbuhkan

kesadaran siswa,

menurut  Anda,

bagaimana?

Metode Diskusi  kelas | Lewat proyek | Masih banyak | Praktek langsung. | Tidak paham | Tidak hanya
pembelajaran tentang kelompok metode metode yang | teori, tapi juga
yang digunakan | kebiasaan membuat  karya | ceramah, jadi digunakan. praktik  seperti
untuk ramah dari barang bekas. | terasa membuat Kkarya
mengajarkan isu | lingkungan. monoton. dari barang
lingkungan, bekas atau
seperti apa yang menanam
diterapkan di tanaman.

sekolah?
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Proyek atau | Saya pernah | Siswa Sispala | Kami  pernah | Ada pengelolaan | Tidak  dapat | Anak saya
tugas khusus | ditugaskan melakukan membuat sampah organik. | menjelaskan pernah membuat
yang membuat penanaman pohon | kerajinan dari proyek kKhusus. | kerajinan  dari
berhubungan kompos organik | di area sekolah. plastik  bekas plastik bekas
dengan dari sisa dalam proyek

pelestarian makanan P5.

lingkungan, bisa | kantin.

diceritakan

secara rinci?

Apakah ada kerja | Pernah juga ada | Sekolah  bekerja | Kadang  ada | Sekolah bekerja | Tidak Mungkin  ada,
sama  sekolah | lomba sama dengan | penyuluhan sama dengan | mengetahui saya tidak
dengan pihak | lingkungan Dinas Lingkungan | dari pihak luar | dinas lingkungan | ada kerja sama | mengetahui
luar, seperti LSM | tingkat untuk saat upacara. hidup terkait | dengan pihak | secara persisnya.
atau dinas | kabupaten. penyuluhan. dalam pelatihan | luar.

lingkungan, dan program.

dalam

pembelajaran

lingkungan,
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bagaimana
bentuknya?
Pengalaman Saya  merasa | Ikut kegiatan | Pengalaman Pengalaman Pengalaman Saya belum
pribadi Anda | senang karena | menanam pohon | saya terbatas, | mengikuti terbatas pada | pernah turut
dalam mengikuti | bisa  langsung | memberi saya | karena  tidak | pelatihan sekolah | tugas rutin. langsung
pembelajaran praktek pengalaman semua kegiatan | sehat  membuat pembelajaran
berbasis membuat berharga. melibatkan saya memahami anak saya di
lingkungan, bisa | kompos. seluruh siswa. | lebih baik sekolah.
diceritakan? pentingnya

lingkungan.
Bagaimana Membentuk Membuat  saya | Membuat Integrasi Dampaknya Menurut  saya
dampak dari | kepedulian lebih sadar | siswa lebih | pendidikan belum terlihat | dampaknya
integrasi nyata, terutama | pentingnya terbiasa lingkungan jelas. cukup besar,
pendidikan saat ikut | kebiasaan  kecil | menjaga membuat  siswa anak-anak jadi
lingkungan kegiatan di | seperti membawa | kebersihan. lebih bertanggung lebih  terbiasa
hidup terhadap | alam. tumbler dan jawab  menjaga menjaga
sikap dan tempat makan. lingkungan. kebersihan dan
perilaku  siswa, peduli pada

menurut
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pandangan
Anda,

apa?

seperti

lingkungan

sekitar.

Sarana dan Prasarana

1 | Fasilitas apa saja | Kantin ~ sudah | Tempat sampah | Fasilitas ada, | Fasilitas seperti | Ada fasilitas | Yang saya tahu
yang disediakan | tidak terpilah,  taman | tapi tempat sampah | sepertiRTH | ada Tempat
sekolah  untuk | menyediakan sekolah, perawatannya | terpilah, taman, | dan wastafel. | sampah terpilah,
mendukung plastik. greenhouse, dan | belum toilet bersih, dan toilet bersih,
program toilet bersih. maksimal. area hijau wastafel,
lingkungan disediakan. greenhouse.
(tempat sampah
terpilah,  toilet
bersih,  taman,
area hijau, dsh)?

2 | Bagaimana Siswa  sudah | Tempat sampah | Toilet cukup | Tempat sampah | Tempat Sayang tidak
kondisi  tempat | terbiasa tersedia,  meski | bersih, tapi ada | terpilah  kurang | sampah kurang | mengetahui
sampah terpilah | membuang kadang sampah | kalanya air | digunakan dengan | terpakai secara persisnya.
di sekolah ini? | sampah ke | masih tercampur. | kurang. baik karena siswa | dengan  baik,

Apakah tempatnya, terkadang masih | toilet terkadang
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digunakan walaupun salah kotor  karena
dengan baik? | belum memasukkan siswa tidak
Apakah  toilet | sepenuhnya sampah, toilet | membersihkan
selalu terjaga | terpilah. selalu terjaga | kebersihannya.
kebersihannya kebersihannya.

dan dapat

digunakan

dengan baik oleh

warga sekolah?

Ketersediaan Ada, tetapi | Ada tapi masih | Wastafel sering | Fasilitas cuci | Cukup Mungkin cukup.
fasilitas cuci | sering kurang  banyak, | tidak ada air, | tangan cukup | memadai,
tangan (wastafel) | digunakan dan terkadang | jadi kurang | memadai dan | hanya saja
yang memadai di | bersamaan airnya tidak | efektif. sering digunakan, | terkadang
lingkungan sehingga harus | mengalir. tetapi sering juga | airnya  tidak
sekolah, antre. air tidak mengalir | mengalir.
bagaimana di wastafel.

menurut Anda?
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Apakah ada | Ada, tulisan | Ada tulisan hemat | Himbauan ada, | Ada poster hemat | Ada posternya | Sepertinya ada.
himbauan atau | hemat air. air di toilet. tapi air yang seperti | di kamar

program hemat pelaksanaan mematikan kran | mandi.

air yang masih kurang. | jika tidak

diterapkan digunakan.

kepada  warga

sekolah, tolong

jelaskan?

Bagaimana Cukup baik dan | Ada yang baik, | Secara umum | Kondisi  sarana | Kondisi sarana | Mungkin cukup
menurut  Anda | mendukung ada juga vyang | masih  butuh | dan prasarana | dan prasarana | baik, karena
kondisi  umum | program masih perlu | peningkatan terawat  dengan | ada yang tidak | saya tidak sering
sarana dan | lingkungan. diperbaiki. perawatan. baik. terawat dengan | ke sekolah anak
prasarana baik, dan perlu | saya.
lingkungan  di untuk diganti.

sekolah ini?

Siapa yang | staf kebersihan | Petugas Terkadang Perawatan rutin | Petugas Sepertinya
berperan dalam | berperan, siswa | kebersihan hanya staf | dilakukan  oleh | kebersihan petugas
perawatan rutin | ikut saat Selasa | sekolah (caraka), | kebersihan. petugas sekolah. kebersihan

terhadap fasilitas

Bersih.

serta siswa turut

sekolahnya.
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ramah
lingkungan,
seperti  taman,

tempat sampah,
dan

dilakukan
dengan cara apa?

toilet,

Bagaimana siswa
terlibat

serta menjaga

kebersihannya.

kebersihan

dibantu siswa

didalamnya?
Inovasi  ramah | Dengan adanya | Pengurangan Pengurangan Inovasi  seperti | Dengan adanya | greenhouse dan
lingkungan yang | Green House di | plastik  dengan | sampah plastik, | Green House, | Green House, | program
diterapkan di | sekolah. kebijakan tumbler | dengan siswa | komposting, dan siswa | pengurangan
sekolah, seperti dan tempat | diharuskan siswa diharuskan | diwajibkan sampah plastik.
apa Yyang telah makan. membawa membawa  alat | membawa
dilakukan? tempat makan | makan dan minum | tumbler  dan

dan minum | kesekolah untuk | alat makan

dari rumah. mengurangi kesekolah.

sampah plastik.
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8 | Pengaruh sarana | Membuat siswa | Memotivasi siswa | Kalau sarana | Sarana yang | Sarana kurang | Membuat siswa
dan  prasarana | lebih  mudah | peduli tidak terawat, | mendukung berpengaruh lebih mudah
ramah menjaga lingkungan. siswa jadi | mendorong siswa | terhadap menjaga
lingkungan kebersihan. kurang peduli. | lebih disiplin | perilaku siswa. | kebersihan.
terhadap perilaku menjaga
siswa dalam kebersihan.
menjaga
kebersihan dan
kelestarian
lingkungan,
bagaimana
menurut Anda?

Dukungan Guru

1 | Bagaimana peran | Guru selalu | Guru pembina | Peran guru | Guru sangat aktif | Kurang paham | Menurut  saya
guru dalam | memberi contoh | mendampingi saat | penting, tapi | menanamkan peran guru | peran guru
menanamkan dengan ikut | kegiatan tidak  semua | kesadaran dalam program | memberi contoh
perilaku peduli | menjaga lingkungan. aktif. pentingnya lingkungan. langsung dengan
lingkungan kebersihan. lingkungan. ikut menjaga
kepada siswa? kebersihan.
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Dorongan yang | Guru memberi | Guru ikut | Kadang hanya | Guru ~ memberi | Ajakan  oleh | Mungkin  guru
diberikan  guru | motivasi mendampingi berupa dorongan  lewat | guru  kepada | mengingatkan
kepada siswa | dengan langsung perintah, tugas dan | siswa  untuk | siswa untuk
untuk menjelaskan kegiatan. sehingga siswa | mengajak  siswa | menjaga menjaga
berpartisipasi manfaatnya. merasa aktif ikut | kebersihan. kebersihan.
dalam kegiatan terpaksa. kegiatan.

lingkungan  di

sekolah, seperti

apa?

Informasi  atau | Guru  pernah | Pembina Sispala | Penyuluhan Sepertinya  guru | Memberikan Saya kurang
penyuluhan menjelaskan mengajarkan cara | khusus jarang | memberikan ajakan di kelas. | mengetahui hal
khusus yang | dampak sampah | menanam pohon | dilakukan. penyuluhan di itu.

diberikan  guru | plastik di kelas. | yang benar. kelas, dan

terkait memberikan

lingkungan, bisa
diceritakan lebih

rinci?

contoh langsung.
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Bagaimana peran | Guru Guru  memberi | Pengawasan Guru mengawasi | Pengawasan Sepertinya

guru dalam | memeriksa teguran jika kelas | ada, tapi tidak | kebersihan kelas | guru terkadang | melakukan
mengawasi kondisi  kelas | kotor. konsisten. dan lingkungan | kurang pengecekan
kebersihan setelah sekitar. konsisten. langsung.
lingkungan pelajaran.

kelas/sekolah?

Aktivitas guru | Guru aktif saat | Guru pembina | Tidak semua | Guru aktif | Saya  kurang | Sepertinya
dalam kegiatan sangat aktif, | guru terlibat | mengembangkan | mengetahui cukup aktif.
mengembangkan | tertentu. mengajak  siswa | aktif. program apa saja

program untuk  membuat lingkungan. program

lingkungan  di program  ramah lingkungan

sekolah, menurut lingkungan. yang

pandangan dijalannkan.

Anda, seberapa

aktif?

Dampak dari | Membuat siswa | Dukungan  guru | Kalau guru | Dukungan guru | Dukunganguru | Menurut  saya
dukungan guru | lebih disiplin. membuat  siswa | kurang sangat sangat hal itu
terhadap berani  mencoba | mendukung, berpengaruh berpengaruh berdampak
motivasi  siswa hal baru. meningkatkan | sangat besar,
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dalam menjaga

motivasi siswa

meningkatkan

motivasi siswa,

karena jika guru

lingkungan, juga menurun. | motivasi siswa. karena  balik | memberi
menurut  Anda, kepada teladan,  siswa
seperti apa? kepedulian lebih mudah
siswa terhadap | termotivasi
lingkungannya | untuk ikut
menjaga
lingkungan.
Dukungan Orang Tua
1 | Bagaimana Orang tua hadir | Orang tua | Tidak semua | Orang tua ikut Seperti Saya selalu
keterlibatan dalam rapat dan | mendukung orang tua aktif, | serta dalam | mendukung | mendukung
orang tua dalam | mendukung dengan ada yang hanya | mendukung siswa | anaknya untuk | program sekolah
program peduli | aturan sekolah. | menyiapkan sekadar tahu. memberikan membawa dengan cara
lingkungan  di tumbler dan tempat makan dan | tumbler dan | menyiapkan
sekolah, bisa tempat makan minum dari rumah | tempat makan | tumbler dan
dijelaskan lebih setiap hari. untuk mengurangi | ke sekolah. kotak makan
lanjut?  Dalam sampah  plastik untuk anak saya
bentuk apa saja disekolah. setiap hari.
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mereka

berpartisipasi?

Cara yang | Melalui  rapat | Melalui sosialisasi | Rapat orang | Melalui rapat | Rapat dengan | Sekolah
digunakan orang tua di|dan rapat orang tua. dengan orang tua | wali murid di | biasanya
sekolah  untuk | awal semester. | tua. yang  diadakan | sekolah. mengajak orang
mengajak sekolah. tua melalui rapat
seluruh  warga awal semester,
sekolah di mana guru
berpartisipasi menjelaskan
aktif dalam aturan Green
kegiatan School,
lingkungan, termasuk
seperti apa? larangan plastik
sekali pakai.
Komunikasi Pada saat rapat | Dilakukan secara | Di rapat orang | Lewat pertemuan | Komunikasi Komunikasi
antara  sekolah | bersama orang | langsung saat | tua. dan media sosial | minim dengan | sudah cukup
dan orang tua | tua. rapat. sekolah. orang tua. baik, terutama
terkait program melalui rapat
lingkungan, orang tua
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bagaimana
menurut Anda?
Kepedulian Besar, karena | Cukup besar, | Lumayan, Orang tua peduli Terkadang Menurut  saya
orang tua | banyak  yang | terbukti  dengan | meski  tidak | dan mendukung | masirendah | cukup besar.
terhadap mendukung dukungan mereka | semua aktif. kebersihan kepedulian Banyak  orang
kebersihan dan | kegiatan terhadap  aturan lingkungan, orang tua. tua yang
kelestarian lingkungan. tumbler dan dengan mendukung
lingkungan wadah makan. membawakan dengan
sekolah, tempat makan dan menyediakan
seberapa  besar minuman dari perlengkapan
menurut rumah. ramah
pandangan lingkungan
Anda? untuk anaknya.
Tapi  memang
ada juga vyang
masih  kurang
peduli.
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Informasi yang | Ada penjelasan | Sekolah Informasi Lewat komunikasi | Masi  jarang | Sekolah selalu
diberikan tentang menjelaskan disampaikan rapat yang | informasi memberi
sekolah kepada | program aturan  tumbler | melalui rapat. | diadakan kepada orang | informasi di
orang tua terkait | pengurangan dan kotak makan disekolah tentang | tua terkait hal | awal semester
kegiatan Green | sampah plastik. | di awal semester. kebijakan itu. tentang
School, bisa sekolah. kebijakan
diceritakan lebih mengurangi
rinci? sampah plastik.
Harapan  Anda | Harapannya Semoga orang tua | isa ikut serta | Harapan besar | Kedepannya Harapan saya,
terhadap peran | lebih sering | terus dalam kegiatan | agar orang tua | lebih baik | semua orang tua
orang tua dalam | terlibat mengingatkan tertentu. lebih aktif | untuk bisa  kompak.
mendukung anak-anaknya. mendukung mendukung Jangan  hanya
program Green program. kebersihan sebagian  saja
School, seperti sekolah. yang
apa? mendukung,
karena kalau
tidak semua

melaksanakan,

anak-anak  jadi
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tidak
disiplin.

merasa
perlu
Kalau orang tua
ikut
mengingatkan,
anak-anak lebih
mudah terbiasa.

Pengalaman Orang tua saya | Orang tua | Tidak banyak | Belum pernah | Sepertinya blm | Dengan

positif yang | selalu menyiapkan pengalaman lihat secara | ada  program | mendukung
Anda lihat dari | mendukung dari | perlengkapan positif ~ yang | langsung yang kebijakan
keterlibatan rumah. ramah saya lihat | disekolah. melibatkan sekolah  yang
orang tua dalam lingkungan. langsung. secara ramah

kegiatan langsung orang | lingkungan.
lingkungan, bisa tua di sekolah.

diceritakan?

Dampak dari | Anak jadi lebih | Membuat  siswa | Membantu Dukungan orang | Dampak  ini | Dampaknya
dukungan orang | konsisten lebih  semangat | membentuk tua  berdampak | belum saya | sangat besar.
tua terhadap | membawa ikut kegiatan. kebiasaan positif pada | lihat. Kalau orang tua
perilaku peduli | tumbler peduli. perilaku siswa konsisten
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lingkungan anak peduli mengingatkan
di sekolah, lingkungan. dari rumah,
menurut  Anda, anak-anak jadi
bagaimana? terbiasa
membawa
tumbler dan
menjaga
kebersihan.
Inisiatif ~ yang | Mengingatkan | Memberi contoh | Menyediakan | Menurut saya, | Menurut saya, | Menurut  saya,
bisa diambil oleh | anak-anaknya perilaku  hemat | perlengkapan | orang tua bisa | inisiatif orang | orang tua bisa
orang tua untuk | dari rumah. energi. ramah mulai dengan | tua yang | lebih aktif
mendukung lingkungan. membiasakan penting adalah | mendukung
program anak-anaknya menyiapkan dengan cara
lingkungan  di sejak di rumah. | perlengkapan | menyediakan
sekolah, menurut Misalnya ramah fasilitas ramah
Anda, seperti membawakan lingkungan lingkungan,
apa? bekal dengan | untuk  anak, | mengajarkan
wadah  sendiri, | seperti tumbler | kebiasaan hemat

menyiapkan

energi di rumah,
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tumbler, serta | dan tempat | serta ikut terlibat
mengajarkan anak | makan. jika sekolah
membuang mengadakan
sampah pada kegiatan
tempatnya. Kalau lingkungan.

dari rumah sudah
dibiasakan, di
sekolah anak-anak
jadi lebih disiplin
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